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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang dialami siswa kelas II-A MI 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng dalam ketrampilan bercerita dongeng binatang (fabel). 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 20 siswa hanya 8 siswa yang memperoleh nilai 
di atas KKM sedangkan 12 siswa yang lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (Savi) Berbantuan Media 
Boneka Tangan diharapkan mampu memperbaiki dan meningkatkan keterampilan bercerita 
siswa.Masalah pada penelitian ini, yaitu: 1) Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Intelellectually (Savi) Berbantuan Media Boneka Tangan dalam meningkatkan 
keterampilan bercerita dongeng binatang (fabel).  , 2) Peningkatan  keterampilan bercerita 
dongeng binatang (fabel) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II-A MI 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan setelah penerapan Pendekatan Somatic, 
Auditory, Visualization, Intelellectually (Savi) Berbantuan Media Boneka Tangan.Metode 
penelitian yang dilakukan, yaitu Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model Kurt 
Lewin. Dalam setiap siklus terdapat empat tahapan antara lain: perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini, yaitu siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan yang terdiri dari 20 siswa. Tindakan yang 
dilaksanakan adalah penerapan strategi Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (Savi) Berbantuan Media Boneka Tangan untuk meningkat keterampilan 
bercerita dongeng siswa kelas II-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan  tes unjuk kerja 
(performance).  
Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa : 1) Penerapan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (Savi) Berbantuan Media Boneka Tangan 
mampu meningkatkan aktivitas guru pada siklus I mencapai 73,3 (cukup baik) dan siklus II 
95 (Sangat Baik). 2) hasil observasi siswa juga mengalami peningkatan pada siklus I 
mencapai 70 (cukup baik) dan pada siklus II mencapai 81,6 (Sangat Baik). 3) Sebelum 
menggunakan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (Savi) 
Berbantuan Media Boneka Tangan , rata-rata nilai siswa adalah 60,25. Setelah dilakukan 
penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (Savi) Berbantuan 
Media Boneka Tangan nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,3 (Baik)  dan mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 80,85 (Baik). Prosentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I mengalami 
peningkatan dari 13 siswa yang tuntas dengan persentase 65% (Cukup) menjadi 17 siswa 
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A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa merupakan sarana berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan  
beriteraksi dengan orang lain. Bahasa sebagai sistem simbol yang teratur untuk 
mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri atas simbol-simbol 
visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut seperti dapat dilihat, 
ditulis, dan dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal seperti dapat diucapkan 
dan di dengar.1 Penggunaan bahasa Indonesia memiliki kedudukan penting 
sebagai bahasa negara dan bahasa persatuan sesuai dengan Undang-Undang 
Dasar RI tahun 1945 pasal 36. Sedangkan dalam UU No.20 tahun 2003 dalam 
pasal 33 disebutkan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa negara menjadi 
bahasa pengantar dalam pendidikan nasional.2  
Berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI 
dalam Permendiknas Nomor 37 Tahun 2018 tentang standar isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, bahwa Kompetensi Inti mata pelajaran bahasa 
Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 
                                                          
1 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Tangerang: Universitas terbuka, 2013),5. 




































positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.3 Pembelajaran bahasa indonesia 
adalah salah satu sarana dan wadah untuk pembinaan serta pengembangan 
bahasa indonesia secara terarah. Melalui pembelajaran bahasa indonesia  siswa 
diharapkan dapat mempunyai kemampuan yang memadai untuk dapat 
menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar. Pada sekolah dasar arti 
dan peranan pembelajaran bahasa Indonesia sangatlah penting dalam 
membentuk kebiasaan, sikap serta kemampuan dasar yang diperlukan siswa. 
Selain itu pembelajaran bahasa Indonesia dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan berbahasanya. Keterampilan berbahasa tersebut 
mencakup empat aspek yaitu : keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis.4 
Melalui berbicara seseorang dapat mengungkapkan  apa yang ingin di 
sampaikan kepada orang lain, karena itu berbicara merupakan sebuah kegiatan 
berkomunikasi. kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.5 Pembelajaran berbicara yang 
diajarkan di Sekolah Dasar salah satunya adalah bercerita. Hal ini didukung 
oleh pendapat Burhan Nurgiyantoro bercerita merupakan salah satu bentuk 
                                                          
3 Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran, (Jakarta: Depdiknas, 2018). 
4 Kundharu Saddhono dan Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Bandung: CV 
Karya Putra Darwati, 2012), 5. 





































tugas kemampuan berbicara yang bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan 
berbicara yang bersifat pragmatis. Bercerita sebagai sarana komunikasi 
linguistik yang kuat dan menghibur memberikan pengalaman kepada siswa 
untuk mengenal intonasi dan pengimajinasian serta nuansa bahasa.6 
Pembelajaran bercerita merupakan hal yang penting dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, seorang guru harus mampu menciptakan suasana yang 
menyenangkan agar siswa tertarik saat proses pembelajaran berlangsung. 
Keterampilan bercerita merupakan keterampilan mengungkapkan apa yang 
dialami, dirasakan, dilihat, dibaca, oleh pencerita. Keterampilan bercerita 
memiliki beberapa manfaat bagi siswa yaitu dapat memperkaya kosakata, 
memperbaiki kalimat serta melatih keberanian siswa dalam berkomunikasi.7 
Berdasarkan hasil pengamatan dan juga hasil wawancara dengan guru 
kelas diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk pelajaran 
bahasa Indonesia adalah 75, sedangkan kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
keterampilan bercerita masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai bercerita 
yang diperoleh siswa yaitu dari 20 siswa, 12 siswa nilainya masih berada di 
bawah KKM. Salah satu penyebabnya adalah Guru belum menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang kreatif dan penggunaan media pembelajaran 
yang kurang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga pembelajaran tidak 
                                                          
6 Burhan  Nurgiyantoro, Penilaian dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia edisi ketiga, 
(Yogyakarta: BPFE, 2001), 289. 





































menarik perhatian peserta didik. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang. 
Keberanian siswa untuk bertanya dan mengungkapkan ide masih rendah. 
Peneliti juga memperoleh informasi dari hasil wawancara dengan guru bahwa: 
1) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selalu menggunakan kegiatan tanya 
jawab tentang pendalaman materi, 2) pelaksanaan pembelajaran masih kurang 
variatif dalam penggunaan media pembelajaran dalam bidang sastra khususnya 
bercerita, 3) pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan bercerita hanya 
menggunakan media teks cerita dari buku siswa, 5) Seringkali masalah yang 
dihadapi siswa pada saat bercerita adalah merasa takut dan kurang percaya diri 
saat diminta untuk maju kedepan dan bercerita, siswa juga kesulitan untuk 
mengungkapkan kata-kata atau kalimat yang tidak ingin diucapkan karena 
merasa gugup atau grogi.8 
Kekurangan dalam pembelajaran keterampilan bercerita tersebut dapat 
dikatakan kurang karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui 
jika hasil nilai keterampilan bercerita siswa masih rendah yaitu dilihat dari nilai 
rata-rata siswa dalam kegiatan bercerita 60, sehingga peneliti melakukan 
diskusi dengan guru untuk mengatasi masalah tersebut. Peneliti memilih solusi 
melalui pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, dan Intelectually (SAVI) 
berbantuan boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa. 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, dan Intelectually (SAVI) 
                                                          
8 Ibu Muslihah, Hasil Wawancara pribadi dengan guru mata pelajaran MI Islamiyah Sumberwudi 




































merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada penggunaan 
semua alat indera yang dimiliki siswa di dalam pembelajaran.9 Penggunaan alat 
indera yang dimiliki oleh siswa di dalam pembelajaran SAVI meliputi unsur 
somatic (belajar dengan bergerak dan berbuat), auditory (belajar dengan 
berbicara dan mendengarkan), visualization (belajar dengan melihat), dan 
intelectually (belajar dengan memecahkan masalah dan merenung).10 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, dan Intelectually (SAVI)  
memiliki kelebihan: (1)membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh 
melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual; (2) 
memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif; (3) mampu 
membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan kemampuan psikomotor siswa; 
(4) memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa melalui pembelajaran secara 
visual, auditori dan intelektual. Agar proses pembelajaran berlangsung secara 
efektif maka dibutuhkan penggunaan suatu media pembelajaran, salah satunya 
boneka. Boneka adalah benda tiruan dari bentuk manusia atau binatang. 
Macam-macam boneka: boneka jari; boneka tongkat; boneka tali (marionette); 
boneka bayang-bayang (shadow puppet); boneka tangan .11 Hal ini juga didasari 
oleh pendapat Tadzkiroatun Musfiroh bahwa media boneka tangan merupakan 
media yang menarik bagi anak. Selain itu boneka tangan ini juga digunakan 
                                                          
9 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta : Parama Ilmu, 2017), 334. 
10 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook : Panduan Kreatif dan Efektif Merancang 
Program Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: Kaifa, 2003), 91-92. 




































langsung oleh anak. Boneka tangan ini dapat digunakan sebagai media untuk 
bercerita. Media boneka tangan dipilih untuk membantu meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa karena tampilannya yang menarik minat siswa dan 
mampu untuk melakukan interaksi antar tokoh boneka tangan, sehingga dapat 
melatih intonasi dan ekspresi siswa saat bercerita.12 
Bukti empirik yang mendukung Pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan Media Boneka Tangan dapat 
meningkatkan keterampilan bercerita siswa adalah berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Fahmi Nisa Karimah, dkk. Penerapan pendekatan  Somatic, 
Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan media boneka tangan 
dapat meningkatkan keterampilan bercerita dongeng pada siswa kelas III SD 
Negeri Tanjungrejo tahun 2016.13 Kemudian dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Siti Mariana dan Enny Zubaidah, bahwa penerapan media boneka tangan 
dapat berpengaruh terhadap keterampilan bercerita siswa kelas V SD Segugus 
Kecamatan Bantul pada tahun 2015.14  
Keterampilan bercerita merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi 
anak. Anak dapat lebih bergairah untuk belajar keterampilan berbicara dengan 
                                                          
12 Tadzkiroatun Musfiroh, Bercerita Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 
Pendidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), 147. 
13 Fahmi Nisa Karimah, dkk. “Penerapan Pendekatan SAVI Dengan Media Boneka Tangan Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Bercerita Dongeng Pada Siswa Kelas III SD Negeri Tanjungrejo ”, 
KALAM CENDIKIA, Vol. 4, NO. 4.1, Tahun 2016, 365-370.  
14 Siti Mariana dan Enny Zubaidah, “Pengaruh Penggunaan Media Boneka Tangan Terhadap 
Keterampilan Bercerita Siswa Kelas V Sd Se-Gugus 4 Kecamatan Bantul  ”, Jurnal Prima Edukasia 




































mengemukakan pendapatnya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 
mengkaji penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Keterampilan 
Bercerita Melalui Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually 
(SAVI) dengan Media Boneka Tangan pada Siswa Kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan”. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana penerapan pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (SAVI) dengan media boneka tangan dalam meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa kelas II-A MI Islamiyah Sumberwudi 
Karanggeneng Lamongan? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas II-A MI 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan setelah penerapan 
pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
dengan media boneka tangan?  
C. Tindakan yang Dipilih 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 




































perbaikan itu dilakukan diruang kelas.15  Dalam penelitian ini terdapat tahapan-
tahapan yang harus dilakukan, sebagai berikut:  
1. Mengamati dan menganalisis keterampilan siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan dalam bercerita, kemudian 
menyiapkan media dan materi yang sesuai. 
2. Menerapkan pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually 
(SAVI) dengan media boneka tangan dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Materi dongeng. Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (SAVI) dengan media boneka tangan ini dipilih karena 
dirasa sesuai untuk mengembangkan keterampilan bercerita siswa. 
3. Mengumpulkan data yang telah diperoleh untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan bercerita yang dimiliki oleh siswa. 
D. Tujuan penelitian . 
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah:  
1. Untuk mengetahui proses penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan media boneka tangan dalam 
meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
                                                          





































2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan media boneka tangan  dalam 
meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
E. Lingkup Penelitian. 
Untuk memperjelas dalam proposal ini, peneliti berharap keterampilan 
siswa dalam bercerita  materi dongeng melalui pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan media boneka tangan di kelas II-A 
MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan bisa meningkat. Agar 
penelitian ini bisa terfokus menghasilkan data yang akurat, permasalahan diatas 
akan dibatasi pada hal-hal di bawah ini: 
1. Penelitian tindakan kelas ini dikenakan pada siswa kelas II-A MI 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Kelas tersebut 
memiliki kesulitan pada keterampilan bercerita dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia materi dongeng. 
2. Penelitian di fokuskan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II-A 
semester genap tahun ajaran 2019/2020. Dengan materi “menceritakan 
kembali teks dongeng binatang (fabel) tentang hidup rukun” 
Kompetensi Inti:  
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 




































yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
Kompetensi Dasar:  
4.8 Menceritakan kembali teks dongeng binatang (fabel) yang 
menggambarkan sikap hidup rukun yang telah dibaca secara 
nyaring sebagai bentuk ungkapan diri. 
Indikator:  
4.8.2 Mempresentasikan isi dongeng binatang (fabel) yang 
menggambarkan tentang sikap hidup rukun. 
F. Signifikansi Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kegunaan penelitian yang sesuai 
dengan keadaan lapangan, sebagai berikut :  
1. Secara Praktis  
Manfaat penelitian secara praktis merupakan kegunaan penelitian bagi 
dunia praktis di lapangan. Jadi manfaat secara praktis dalam penelitian ini 
yakni dengan memberikan masukan-masukan kepada pihak-pihak yang 
berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut :  
a. Bagi Peneliti. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian, dan juga dapat 




































dapat menambah wawasan tentang penerapan media boneka tangan 
yang dapat berdampak baik dalam pembelajaran. 
b. Bagi Siswa kelas II-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng 
Lamongan. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa kelas II-A MI 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan menjadi lebih 
tertarik untuk terampil bercerita. 
2. Secara Teoritis. 
Kegunaan penelitian secara teoritis merupakan kegunaan penelitian 
untuk memberi sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
yng ada relevansinya dengan ilmu yang sedang diteliti. Dalam penelitian 
ini, manfaat penelitian secara teoritis yakni penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan referensi atau rujukan dan dapat dibandingkan dengan 
penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki tema serta focus kajian 






































A. Keterampilan Bercerita 
Keterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan berbahasa tulis dan 
keterampilan berbahasa lisan.  Keterampilan berbahasa tulis komponennya 
terdiri dari keterampilan membaca dan menulis, sedangkan komponen 
keterampilan berbahasa lisan terdiri dari keterampilan menyimak dan berbicara. 
keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu mendengarkan 
(menyimak), berbicara, membaca, dan menulis Pemerolehan keempat 
keterampilan berbahasa oleh seseorang, dilalui dengan urutan yang runtut. 
Awalnya seseorang akan belajar menyimak kemudian belajar berbicara. 
Selanjutnya saat memasuki usia sekolah seseorang akan belajar membaca dan 
menulis. Keterampilan membaca dan menulis didapatkan seseorang dari proses 
belajar.16 Keterampilan membaca dan menulis digunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung atau tertulis Sedangkan Keterampilan menyimak dan 
berbicara didapatkan secara alami dari proses komunikasi secara langsung17. 
Berbicara merupakan keterampilan berbahasa lisan dalam memproduksi 
artikulasi bunyi untuk menyampaikan maksud, perasaan, dan keinginan kepada 
orang lain. Bentuk dari keterampilan berbicara antara lain berpidato, berdiskusi, 
                                                          
16 Yeti Mulyati,  Keterampilan Berbahasa Indonesia SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 18. 
17 Mukh Doyin dan Wagiran, Bahasa Indonesia Pengantar Penulisan Karya Ilmiah, (Semarang : UPT 




































ceramah, wawancara, dan bercerita.  Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
empat keterampilan berbahasa tidak dapat dipisahkan. Keempatnya saling 
mempengaruhi satu sama lain. Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut 
penelitian ini di fokuskan pada keterampilan bercerita, dimana keterampilan 
bercerita merupakan salah satu bagian yang ada dalam keterampilan berbicara.  
1. Pengertian keterampilan bercerita. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bercerita adalah 
menuturkan cerita; bercerita kepada. Bercerita atau mendongeng 
merupakan kegiatan berbicara yang paling sering dilakukan. Bercerita 
atau mendongeng adalah penyampaian rangkaian peristiwa atau 
pengalaman yang dialami oleh seorang tokoh. Tokoh tersebut dapat 
berupa diri sendiri, orang lain, atau bahkan tokoh rekaan, baik berwujud 
orang maupun binatang. Pembelajaran bercerita merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbicara. Bercerita merupakan 
salah satu kebiasaan msyarakat sejak dulu sampai sekarang18.  
bercerita merupakan salah satu tugas kemampuan atau kegiatan 
berbicara yang dapat mengungkapkan kemampuan berbicara siswa yang 
bersifat pragmatis.19 Bercerita merupakan salah satu aktifitas menuturkan 
                                                          
18  Pusat Penelitian dan Pengembangan Basaha, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bali Pustaka, 
Jakarta: 2007), 210. 





































sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman, atau kejadian 
yang sungguh-sungguh terjadi maupun hasil rekaan.20 
Maka dari itu peneliti menyimpulkan, bercerita adalah suatu 
kegiatan yang menjelaskan terjadinya suatu hal, peristiwa dan kejadian 
yang dialami diri sendiri maupun orang lain. Kegiatan bercerita dapat 
memberikan hiburan dan merangsang imajinasi siswa. Kegiatan bercerita 
dapat menambah keterampilan berbahasa lisan siswa secara terorganisasi 
dan membantu menginternalisasikan karakter cerita.  
2. Tujuan Bercerita. 
Tujuan umum bercerita adalah menyampaikan informasi atau 
berkomunikasi dengan orang lain. Agar dapat menyampaikan informasi 
secara efektif, seorang yang bercerita harus memahami segala makna 
yang disampaikan. Ada tiga tujuan umum dari kegiatan bercerita sebagai 
berikut:  
a. Membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan (to persuade). 
b. Memberitahukan dan melaporkan (to inform). 
c. Menjamu dan menghibur (to entertain).21 
3. Faktor-faktor Pokok Bercerita. 
                                                          
20 Aprianti Yofita Rahayu, Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bercerita, (Jakarta: PT 
Indeks, 2013), 80. 
21 Tarigan Henry Guntur, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : Angkasa 




































Untuk mencapai keberhasilan dalam bercerita harus memperhatikan 
dua faktor pokok yaitu: 
a. Menyiapkan naskah cerita. 
1) Dari sumber cerita yang telah ada. 
Apabila pendidik mengambil dari buku, majalah atau 
komik tertentu maka itu dinamakan menggunakan sumber 
cerita yang sudah ada. Tentu saja cerita yang dipilih sudah 
dipertimbangkan secara masak-masak. 
2) Mengarang cerita sendiri. 
Apabila seorang pencerita hendak membuat naskah 
sendiri, maka yang terpenting yaitu harus menentukan terlebih 
dahulu alur atau plot cerita. Bisa dalam bentuk karangan atau 
sinopsis, bisa pula ditulis secara detail. Hal penting yang 
harus dilakukan apabila mengarang cerita sendiri yaitu alur 
dan plot cerita harus benar-benar dikuasai. 
b. Teknik penyajian. 
Seorang pencerita perlu menguasai keterampilan dalam 
bercerita, baik dalam olah vokal, olah gerak, ekspresi dan 
sebagainya. Seorang pencerita harus pandai-pandai 
mengembangkan berbagai unsur penyajian cerita sehingga terjadi 
harmoni yang tepat. Secara garis besar unsur-unsur penyajian cerita 




































(pemaparan cerita), (2) dialog (percakapan para tokoh), (3) ekspresi 
(terutama mimik muka), (4) visualisasi gerak/ peragaan (acting), (5) 
ilustrasi suara, suara lazim dan suara tidak lazim (suara asli, suara 
besar dan kecil, suara hewan, suara kendaraan), (6) media atau alat 
peraga jika ada, (7) teknik ilustrasi yang lain (musik, permainan, 
lagu).22 
4. Penilaian Keterampilan Bercerita. 
Setiap kegiatan pembelajaran perlu diadakan penilaian termasuk 
dalam kegiatan berbahasa khususnya keterampilan bercerita. Penilaian 
dilaksanakan untuk mengetahui tingkat ketercapain siswa dalam 
kompetensi tertentu. Penilaian yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan bercerita dengan unjuk kerja. Unjuk kerja dilakukan dengan 
cara meminta siswa untuk mengungkapkan sesuatu (pengalaman atau 
topik tertentu). Bahan cerita disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik. Indikator dalam penilaian bercerita adalah unsur linguistik 
(penggunaan bahasa dan cara bercerita), serta hal yang diceritakan 
(ketepatan topik, kelancaran, dan kejelasan).23 Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menilai keterampilan bercerita, yaitu: 
 
 
                                                          
22 Sudarmaji dkk, Teknik bercerita, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2010), 27. 
23 Saddhono, Kundharu dan Slamet, St.Y, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia. 




































a. Aspek Kebahasaan. 
1) Pelafalan. 
Siswa berasal dari berbagai latar belakang yang 
berbeda-beda, sehingga bahasa daerah siswa kerap digunakan 
dalam berkomunikasi dan ciri-ciri kedaerahan itu terkadang 
sulit untuk dihilangkan. Sehingga siswa dituntut untuk belajar 
melafalkan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
2) Intonasi (penempatan tekanan, nada, jangka, dan ritme). 
Intonasi yang sesuai merupakan daya tarik tersendiri 
dalam berbicara, bahkan merupakan salah satu faktor penentu 
dalam keefektifan berbicara. Suatu topik pembicaraan 
mungkin kurang menarik, namun dengan intonasi yang sesuai 
pembicaraan itu menjadi menarik. Sebaliknya, apabila 
penyampaiannya datar saja mungkin timbul kejemuan pada 
pendengar dan keefektifan berbicara tentu akan berkurang. 
3) Pilihan kata. 
Pembinaan keterampilan bercerita perlu memperhatikan 
pilihan kata yang digunakan oleh siswa pada waktu 





































Pembinaan keterampilan bercerita juga memperhatikan 
keruntutan struktur kalimat yang digunakan saat siswa 
mengkomunikasikan sesuatu secara lisan. 
b. Aspek Nonkebahasaan . 
1) Keberanian. 
Siswa berani maju di depan kelas dengan percaya diri 
dan semangat, dan tidak harus dipaksa oleh guru untuk maju 
kedepan dalam kegiatan berbicara. Sehingga siswa tanpa 
perintahpun akan secara refleks berbicara dengan suara yang 
enak didengar (tidak terlalu keras dan tidak terlalu pelan). 
2) Kelancaran. 
Kelancaran penyampaian pembicaraan dari awal sampai 
akhir merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan. 
Seorang pembicara yang terbata-bata tidak akan menarik 
pendengar untuk mendengarkan. Seseorang dapat lancar 
berbicara jika seseorang tersebut mengerti apa yang akan 
dikatakan, untuk itu pentingnya persiapan yang matang dalam 
menyusun hal-hal apa yang ingin diungkapkan dalam 
pembicaraan.  
3)  Sikap. 
Sikap saat berbicara sangat penting. Hal ini berkaitan 




































umum dengan sikap tegak dan pandangan mata menyebar 
(tidak menunduk atau pandangan ke atas) berarti siswa 
tersebut telah memiliki sikap percaya diri yang baik.  
4)  Penguasaan tema. 
Penguasaan tema merupakan faktor utama dan penting 
untuk menunjang keterampilan bercerita. Penguasaan tema 
pembicaraan yang baik akan menumbuhkan keberanian, 
percaya diri, dan kelancaran dalam bercerita.24 
B. Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Dan Intelectually (SAVI). 
Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang  
terhadap proses pembelajaran. Sudut pandang yang dimaksud adalah 
bagaimana melihat proses pembelajaran atau lebih menekankan ke pihak 
mana proses pembelajaran yang dilakukan. Ada dua  pendekatan 
pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran, yakni: Pendekatan 
berpusat pada guru (teacher centred approaches), dan Pendekatan berpusat 
pada siswa (student centred approaches). 
Pendekatan berpusat pada guru adalah pendekatan pembelajaran yang 
memusatkan proses pembelajaran pada kinerja seorang guru. Guru menjadi 
tokoh yang paling dominan dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran 
yang paling sering digunakan berkaitan dengan pendekatan ini adalah metode 
                                                          
24 Maidar G, Arsyad dan Mukti Us. Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia,  (Jakarta: 




































ceramah atau metode tanya jawab. Pendekatan yang kedua adalah pendekatan 
berpusat pada siswa. Pendekatan berpusat pada siswa adalah pendekatan 
pembelajaran yang memusatkan proses pembelajaran pada aktivitas siswa. 
Siswa dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh 
pendekatan berpusat pada siswa adalah pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Dan Intelectually (SAVI). 
Pembelajaran pada pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, dan 
Intelectually (SAVI) menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua 
alat indra yang dimiliki oleh siswa.25 Pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Dan Intelectually (SAVI) menganut aliran ilmu kognitif modern. 
Belajar yang paling baik adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera, 
segenap kedalaman serta keluasan pribadi, dan menghormati gaya belajar 
individu lain dengan menyadari bahwa individu belajar dengan cara-cara yang 
berbeda. Ada empat unsur dalam pembelajaran dengan pendekatan Somatic, 
Auditory, Visualization, dan Intelectually (SAVI), antara lain:26  
1. Unsur Somatic. 
Unsur somatic berhubungan erat dengan motor activities. Belajar somatic 
berarti belajar dengan indera peraba, kinestetis, melibatkan fisik dan 
menggunakan tubuh sewaktu belajar. Siswa tidak hanya belajar dengan menulis 
dan membaca, tetapi juga disertai dengan aktivitas fisik seperti bermain dan 
                                                          
25 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta : Parama Ilmu, 2017), 334. 
26 Dave Meier,  The Accelerated Learning Handbook: Panduan Kreatif dan Efektif Merancang 




































mempraktekkan. Menurut peneliti unsur somatic sangat menunjang belajar 
siswa. Belajar dengan melibatkan unsur somatic berarti siswa belajar dengan 
memanfaatkan gerakan tubuh (belajar sambil melakukan). 
2. Unsur Auditory. 
Belajar Auditory dilakukan dengan cara mengajak siswa berbicara atau 
membaca dengan nyaring apa yang mereka pelajari. Siswa diajak berbicara saat 
mereka memecahkan masalah, membuat model, mengumpulkan informasi, 
membuat rencana kerja, menguasai keterampilan, membuat tinjauan 
pengalaman belajar, atau menciptakan makna bagi diri mereka sendiri. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa unsur auditory sangat 
menunjang proses belajar siswa karena beberapa area pada otak menjadi aktif 
ketika siswa membuat suara sendiri dengan berbicara. Belajar dengan 
melibatkan unsur auditory berarti siswa belajar dengan memanfaatkan unsur 
suara baik itu dengan mendengarkan atau berbicara.   
3. Unsur Visualization. 
Peserta didik lebih mudah belajar jika dapat “melihat” apa yang sedang 
disajikan oleh pengajar. Pembelajar visual dapat belajar secara maksimal jika 
mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, 
gambar, dan sebagainya ketika mereka sedang belajar. Pembelajar visual akan 
belajar lebih baik lagi jika mereka mampu menciptakan peta gagasan, diagram, 






































4. Unsur Intelectually. 
Intelectually merupakan proses merenung, mencipta, memecahkan 
masalah, dan membangun makna. Inteletual merupakan sarana yang digunakan 
manusia untuk berpikir, menyatukan pengalaman, serta menciptakan jaringan 
saraf baru dan belajar. Intelektual menunjukkan apa yang ditunjukkan siswa 
dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan 
untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, 
rencana dan nilai pengalaman tersebut.  
Empat unsur dalam pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, dan 
Intelectually (SAVI)  dapat menghasilkan hasil yang optimal dalam 
pembelajaran. Siswa dapat belajar lebih banyak lagi dengan melakukan sesuatu 
ketika pembelajaran sedang berlangsung (S). Siswa belajar dengan 
membicarakan apa yang sedang dipelajari (A). Siswa dapat belajar dengan 
menyaksikan/melihat (V), serta siswa memikirkan cara penerapan materi yang 
dipelajari dalam pekerjaannya (I). Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
dan Intelectually (SAVI)  memiliki kelebihan: 
a. Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui 
penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual. 
b. Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif. 




































Adapun kelemahan dalam pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
dan Intelectually (SAVI)  antara lain: 
a. Pendekatan ini sangat menuntut adanya guru yang sempurna sehingga 
dapat memadukan keempat komponen dalam Somatic, Auditory, 
Visualization, dan Intelectually (SAVI)  secara utuh. 
b. Penerapan pendekatan ini membutuhkan kelengkapan sarana dan 
prasarana pembelajaran.27 
C. Media boneka tangan. 
Dalam sebuah pembelajaran diperlukan sebuah media sebaga 
pendukungnya. Media tersebut digunakan oleh pengajar untuk menyampaikan 
kepada pebelajar, media adalah sumber belajar yang begitu penting. Istilah 
‘Media’ adalah bentuk jamak dari ‘medium’ yang berasal dari bahasa latin 
‘medius’ yang berarti ‘tengah’. Dalam bahasa Indonesia kata ‘medium’ dapat 
diartikan sebagai ‘antara’ atau ‘sedang’.28 
Media juga  dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu, berdasarkan segi 
perkembangan teknologi yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media 
mutakhir. Pilihan media tradisional meliputi : media visual diam dan 
diproyeksi, media visual yang tak diproyeksikan, meda audio, penyajian 
multimedia, media visual dinamis , meda cetak, meda permainan, dan media 
realita seperti : model , specimen, manipulatif (peta, boneka). Sedangkan 
                                                          
27 Dave Meier,  The Accelerated Learning Handbook: Panduan Kreatif dan Efektif Merancang 
Program Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: Kaifa, 2005), 91-99. 




































pilihan media mutakhir meliputi : media berbasis telekomuikasi dan media 
berbasis mikro prosesor.29 
Boneka adalah tiruan dari bentuk manusia dan bahkan sekarang termasuk 
tiruan dari bentuk binatang. Macam macam boneka untuk media pembelajaran 
dalam yaitu (1) boneka jari, (2) boneka tangan, (3) boneka tongkat, (4) boneka 
tali, (5) boneka bayang-bayang. 
1. Pengertian boneka tangan. 
Sudjana dalam bukunya menyebutkan, “Boneka yang digerakkan 
oleh tangan disebut boneka tangan” Sesuai dengan namanya “boneka 
tangan”, cara memainkannya dengan memasukkan tangan ke dalamnya. 
Bentuknya pun menyerupai sarung tangan, namun tentu saja boneka ini 
lebih menarik.30  
Boneka adalah  Tiruan bentuk manusia dan binatang. Jadi 
sebenarnya boneka merupakan salah satu model perbandingan. Boneka 
dalam penampilannya memiliki karakteristik khusus, maka dalam 
bahasan ini dibicarakan tersendiri. Dalam penggunaan boneka 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dengan cara dimainkan dalam 
sandiwara boneka. Boneka merupakan model manusia atau yang 
menyerupai manusia atau hewan. Seringkali boneka dimaksudkan untuk 
dekorasi atau koleksi untuk anak yang sudah besar atau orang dewasa, 
                                                          
29 Soeparno, media pembelajaran, (Yogyakarta : Kanisius, 1980), 7. 





































namun kebanyakan boneka ditujukan sebagai mainan untuk anak-anak 
terutama anak perempuan.31 
 
2. Manfaat media boneka tangan. 
Ada beberapa manfaat yang diambil dari menggunakan media 
boneka tangan saat bercerita, antara lain adalah :  
a. Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang 
terlalu rumit. 
b. Tidak banyak memakan tempat, panggung sandiwara boneka dapat 
dibuat cukup kecil dan sederhana. 
c. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi pemakaiannya. 
d. Dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi keaktifan dan 
menambah suasana gembira.32 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan boneka tangan 
dalam kegiatan bercerita mempunyai banyak manfaat. Salah satunya 
adalah dapat mempertinggi keaktifan dan menambah suasana gembira 
dalam mengikuti kegiatan bercerita, sebagai penyampaian pesan moral, 
dan sebagai sarana hiburan dan penarik perhatian anak dalam 
meningkatkan keterampilan bercerita. Boneka tangan juga dapat 
                                                          
31 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, ( Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 
Pendidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), 25. 
32 Tadzkiroatun Musfiroh, Bercerita Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 




































mendorong siswa untuk berani berimajinasi karena imajinasi penting 
sebagai salah satu kemampuan mengembangkan keterampilan bercerita. 
3. Alat dan bahan serta cara ,membuat media boneka tangan. 
1) Alat dan bahan untuk membuat boneka tangan. 
Boneka tangan ini dibuat dengan alat dan bahan sederhana seperti:  
kain flanel., mata boneka, Gunting, lem bakar, alat lem tembak, Jarum, 
bola jahit, Spidol dan kertas karton. 
2) Cara membuat boneka tangan. 
Cara membuat boneka tangan sangatlah mudah langkah-langkah 
membuat boneka tangan yaitu: 
a) Pertama, gambar bentuk badan tokoh cerita pada kertas karton 
menggunakan spidol,  
b) Kedua, gunting kertas karton yang telah dibentuk gambar 
tokoh dalam cerita, 
c) Ketiga, setelah kertas karton terbentuk cetak pola gambar 
tersebut ke kain flanel,Kemudian jahit kain flanel sehingga 
menjadi bentuk tokoh cerita yang kita inginkan, 
d) Setelah boneka terbentuk lalu tempelkan mata boneka dan 
ornamen-ornamen boneka denggan menggunakan lem 
tembak, dan Boneka tangan siap dipergunakan.  





































Langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, dan Intelectually (SAVI)  berbantuan  media boneka tangan 
sebagai berikut:  
a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru sebagai apersepsi. 
b. Siswa membacakan teks cerita dengan nyaring (auditory). 
c. Siswa mengamati guru bercerita dengan boneka tangan di depan kelas  
(auditory dan visualization). 
d. Siswa dikondisikan berkelompok dengan teman sebangkunya melakukan 
diskusi untuk mengerjakan lembar kerja kelompok berupa PR 
(intellectually). 
e. Secara acak guru memanggil siswa sesuai kelompoknya untuk maju ke 
depan kelas bercerita dengan boneka tangan seperti yang dicontohkan dan 
mempresentasikan hasil diskusi (somatic). 
f. Siswa yang lain mengamati dan memberi tanggapan temannya yang 
bercerita di depan kelas (visualization). 
g. Siswa diberi semacam penghargaan (reward) dengan kinerja terbaik. 
h. Siswa menyimpulkan materi dan bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
i. Siswa mengerjakan evaluasi. 




































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas ( PTK). 
Istilah penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris Classroom Action 
Research ( CAR ), yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari tindakan yang 
diterapkan pada suatu objek penelitian di kelas tersebut.33 Tindakan yang 
diambil oleh peneliti berupa penerapan media boneka tangan sebagai salah satu 
alternatif pembantu untuk meningkatakan keterampilan bercerita siswa. Peneliti 
terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti secara langsung guru yang 
melakukan proses pembelajaran. Tindakan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah bentuk kolaboratif, yaitu guru sebagai mitra kerja peneliti. 
Pengertian Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari tiga kata, yaitu 
penelitian, tindakan dan kelas. Arikunto menjelaskan secara sistematis sebagai 
berikut : 
1. Penelitian adalah suatu kegiatan mencari objek dengan menggunakan cara 
dan aturan untuk metodologi tertentu untuk menemukan data akurat 
tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek yang diamati. 
                                                          




































2. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana 
dengan tujuan tertentu dalam penelitian tindakan kelas. Gerakan ini 
dikenal degan siklus-siklus kegiatan untuk peserta didik.  
3. Kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompok peserta didik yang 
dalam waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang sama.34 
Pelaksanaan penelitian tindakan ini menggunakan model Kurt Lewin. 
Model Kurt Lewin adalah model yang dijadikan acuan pokok selama ini dari 
model action research. Terutama classroom action research. Model ini terdiri 
dari empat komponen, yaitu perencanaan ( planning ), tindakan ( action ), 
pengamatan ( observing ) dan refleksi ( reflecting ). Hubungan keempat 






Gambar 3.1 Siklus Teori Kurt Lewin 
 
                                                          
34 Fauti Subhan, Penelitian,18. 




































B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian  
1. Setting Penelitian  
Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian 
dan siklus penelitian tindakan kelas.  
a. Tempat penelitian. 
Setting penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Madrasah 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
b. Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun Ajaran 
2019/2020. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 
pendidikan madrasah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan 
beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang 
efektif di dalam kelas.  
c. Siklus penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan menggunakan dua siklus. 
Setiap siklus dilaksanakan dengan prosedur perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Melalui kedua siklus ini dapat diamati 
peningkatan keterampilan menulis narasi siswa dengan menggunakan 
media komik.  
 




































Subyek penelitian adalah peserta didik kelas II-A Madrasah 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Tahun Pelajaran 
2019/2020. Peserta didik berjumlah 20 siswa. Masalah yang ditemukan 
oleh peneliti yaitu beberapa peserta didik masih belum memiliki 
keterampilan bercerita yang baik.  
C. Variabel yang Diselidiki  
Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Variabel Input : Peserta didik kelas II-A Madrasah Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
2. Variabel Proses : pendekatan SAVI dengan Media boneka tangan. 
3. Variabel Output : Peningkatan keterampilan bercerita mata pelajaran 
bahasa Indonesia. 
D. Rencana Tindakan  
1. Rencana Pratindakan 
Pada tahap ini, siswa belum melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan media boneka tangan. Tahap ini merupakan prasiklus yang 
berupa tahapan pre test untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam bercerita.  
 
 




































Dalam siklus I dilakukan beberapa tindakan antara lain: 
a. Perencanaan (Planning) Tahap perencanaan siklus I merupakan 
hasil refleksi dari tahap pra tindakan. Pada tahap ini dipersiapkan  
rencana tindakan pada siklus I. 
b. Pelaksanaan (Acting) Adapun langkah-langkah pembelajaran 
bercerita dengan menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Intelellectually (SAVI)  dengan media boneka tangan 
yaitu sebagai berikut:  
1) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
(Auditory) 
2) Siswa disuruh untuk mengamati bacaan yang ada di buku. 
(Visualization) 
3) Siswa melihat guru dalam mencontohkan cara membaca 
dongeng dengan menggunakan boneka tangan. (Visualization) 
4) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang unsur-
unsur intrinsik cerita dan tata cara bercerita yang baik sesuai 
dengan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. (Auditory) 
5) Siswa dan guru melakukan tanya jawab untuk menggali 
pengetahuan yang dimiliki siswa serta dihubungkan dengan 
materi. (Intelectually) 




































7) Siswa beserta teman kelompoknya berdiskusi tentang 
pembagian tokoh dalam cerita. (Intelectually) 
8) Siswa beserta teman kelompoknya berlatih cerita di tempat 
duduk masing-masing. (Somatic) 
9) Setiap kelompok diberi tugas untuk bercerita di depan kelas 
menggunakan media rangsang visual berupa boneka tangan. 
(Somatic) 
10) Siswa memperoleh perbaikan dari kegiatan bercerita yang 
tidak sesuai dengan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. 
11) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
c. Pengamatan (observing) 
Pada tahap ini, peneliti dan guru kelas II berkolaborasi 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kelas, mendokumentasikan proses 
pembelajaran yang berlangsung, serta guru menjalankan proses 
pembelajaran yang sesuai perencanaan berupa RPP yang telah 
disusun oleh guru dan peneliti. 
d. Refleksi (Reflection)  
Pada tahap ini, peneliti dan guru mengadakan refleksi atau 
evaluasi terhadap hasil pengamatan, yaitu melihat apakah dengan 
diberikan pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media 




































dilakukan penyusunan kembali langkah selanjutnya sebagai 
perbaikan untuk tindakan yang dilakukan pada siklus II. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan ( Planning )  
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I. Dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran siklus II peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 
yang berbeda dari siklus I. dalam siklus ini tidak lupa 
memperhatikan kekurangan yang terjadi pada perbaikan siklus I. 
b. Pelaksanaan ( Action )  
Peneliti dibantu guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media boneka tangan berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan hasil refleksi pada siklus I. 
c. Pengamatan ( Observasing )  
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas 
pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan sama 
halnya dengan siklus I 
d. Refleksi ( Reflecting ) 
Peneliti melakukan refleksi terhadap aktivitas pembelajaran 
pada siklus II seperti siklus I serta menganalisis untuk membuat 




































meningkatkan keterampilan menulis narasi sejarah kerajaan demak 
mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik. 
E. Data dan Cara Pengumpulannya  
1. Data  
Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu 
pengamatan yang berupa angka, lambing atau sifat Penelitian tindakan 
kelas menggunakan metode campuran, yaitu metode kuantitatif dan 
kualitatif. Desain penelitian campuran berfokus pada pengumpulan, 
analisis dan gabungan dari data kuantitatif dan kualitatif.  
a. Data Kualitatif . 
Data kualitatif adalah data yang bukan terbentuk angka atau 
bilangan.36 Data yang berupa informasi deskriptif dalam bentuk 
naratif. Data kualitatif pada penelitian ini adalah hasil wawancara 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia.  
b. Data Kuantitatif . 
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Data 
kuantitatif penelitian ini adalah jumlah peserta didik kelas 2, data 
nilai peserta didik, data presentasi ketuntasan minimal dan data 
prosentase aktivitas guru dan peserta didik. 
2. Sumber Data 
                                                          




































Peneliti memperoleh data informasi dalam pelaksanaan PTK dari 
berbagai sumber, antara lain: 
a. Guru 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan pendekatan SAVI 
dan kemampuan bercerita dongeng. 
b. Siswa 
Untuk mendapatkan data mengenai peningkatan kemampuan 
bercerita siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
3. Cara Pengumpulannya. 
Cara pengumpulan data kualitatif dan data kuantitatif yang akan 
peneliti lakukan antara lain :  
a. Wawancara. 
Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi 
secara langsung antara pewawancara dengan responden atau 
narasumber.37 Reseponden dari wawancara ini adalah guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan peserta didik kelas II MI Islamiyah 
Sumberwudi Karangggeneng Lamongan. 
b. Observasi. 
Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 
                                                          




































langsung.38  Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan saat 
proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan SAVI dengan 
media boneka tangan. Peneliti mengobservasi dengan instrumen 
pengamatan peserta didik dan guru. Observasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan siswa dalam 
penerapan pendekatan SAVI dengan media boneka tangan.  
Adapun 37ubric37ent yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengamatan atau observasi yaitu lembar pengamatan aktivitas guru 
dan aktivitas siswa dengan skala 1-4. 
Berikut keterangan kriteria penskoran pada lembar observasi 
aktivitas guru yaitu: 
Skor 1 = jika aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 = jika aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 
Skor 3 = jika aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 = jika aktivitas guru sangat tinggi dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan runtut. 
                                                          
38 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung : PT Remaja Rosda 




































Keterangan kriteria penskoran pada lembar observasi aktivitas 
siswa yaitu: 
Skor 1 = jika aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Skor 2 = jika aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 
Skor 3 = jika aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
Skor 4 = jika aktivitas siswa sangat tinggi dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan runtut. 
c. Unjuk Kerja (Performance). 
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan 
dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan 
sesuatu.39 Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian unjuk 
kerja yang digunakan untuk penilaian non tes yang berupa 
performansi yang dihasilkan siswa selama pembelajaran. 
d. Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mencari bukti-bukti dari sumber non manusia terkait dengan objek 
yang akan diteliti berupa tulisan, gambar atau karya monumental 
                                                          




































dari seseorang.40 Dokumentasi yang diperlukan adalah foto aktivitas 
peserta didik dan guru selama pembelajaran, perangkat 
pembelajaran dan daftar nilai.  
4. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 
b. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
c. Lembar Wawancara Guru 
d. Lembar Penilaian Unjuk Kerja Siswa 
5. Teknik dan Analisa Data. 
Hasil penelitian tindakan kelas akan dianalisi dengan deskriptif 
kualitatif. Pada penelitian tindakan kelas ini analisis yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
 
a. Analisis Data Aktivitas Guru 
Observasi aktivitas guru diperoleh dari kemampuan guru 
dalam menyampaikan pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
bercerita dongeng binatang (fabel) melalui pendekatan Somatic, 
Auditory, Visualization, dan Intelectually (SAVI) berbantuan boneka 
                                                          
40 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif : Skripsi dan Tesis, ( Yogyakarta : Suaka 




































tangan, melalui lembar observasi aktivitas guru selama proses 
pembelajaran. Adapun analisis observasi aktivitas guru dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 




 X 100 .....(Rumus 3.1) 
Adapun nilai yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas 
guru, dapat dikategorikan nilai akhir guru sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria tingkat keberhasilan guru 
Nilai Akhir Kriteria 




≤ 54 Sangat Kurang 
Pembelajar melalui dikatakan berhasil apabila keaktifan guru 
dalam pembelajaran mencapai 75. Dengan tuntasnya keberhasilan 
guru, maka proses pembelajaran dianggap meningkat. 
 
 
b. Analisi Data Aktifitas Siswa  
Observasi terhadap aktivitas siswa diperoleh dari lembar 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia 




































Somatic, Auditory, Visualization, dan Intelectually (SAVI) 
berbantuan boneka tangan. 
Selama pembelajaran berlangsung hasil pengamatan siswa 
dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 




 X 100....(Rumus 3.2) 
Adapun nilai yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas 
siswa, dapat dikategorikan nilai akhir guru sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria tingkat keberhasilan siswa 
Nilai Akhir Kriteria 




≤ 54 Sangat Kurang 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia materi bercerita dongeng 
binatang (fabel) melalui pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, dan Intelectually (SAVI) berbantuan boneka tangan, 
dikatakan berhasil apabila keaktifan siswa dalam pembelajaran 
mencapai 75. Dengan tuntasnya keberhasilan siswa, maka proses 
pembelajaran dianggap meningkat. 




































Penilaian non tes ini diperoleh dari hasil performance siswa 
dalam bercerita dongeng binatang (fabel) dengan kriteria. Hasil 
penilaian unjuk kerja masing-masing siswa dapat dihitung 
menggunakan rumus: 




 X 100....(Rumus 3.3) 
Menganalisis nilai hasil belajar individu tiap siswa materi 
menghafal dilihat dari segi ketercapaian nilai KKM yang telah 
ditetapkan MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan 
tahun ajaran 2019-2020 yaitu 75. 
Menganalisis nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara 
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah total 
siswa41. Untuk menghitung rata-rata kelas menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Menghitung nilai rata-rata kelas 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎  𝑆𝑘𝑜𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
.......(Rumus 3.4) 
Pembelajaran Bahasa Indonesia materi bercerita dongeng 
binatang (fabel) melalui pendekatan Somatic, Auditory, 
                                                          





































Visualization, dan Intelectually (SAVI) berbantuan boneka tangan 
dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata kelas mencapai 80.  
Setelah diketahui nilai rata-rata hasil penilaian unjuk kereja 
siswa seluruhnya, maka dapat dihitung presentase ketuntasan 
klasikal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Penilian Prosentase Ketuntasan Klasikal 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =




Hasil penilaian unjuk kerja siswa yang diperoleh tersebut 
diklasifikasikan dalam bentuk penskoran nilai siswa dengan 
menggunakan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Ketetapan Presentase Ketutasan Klasikal 
No Presentase  Kategori 
1 75-100 Terampil 
2 50-74.99 Cukup terampil 
3 25-49.99 Kurang terampil 
4 0-24.99 Tidak terampil 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia materi bercerita dongeng 
binatang (fabel) melalui pendekatan Somatic, Auditory, 




































dikatakan berhasil apabila jumlah siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 80%. 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah ukuran kuanttatif dan kualitatif yang 
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkan.42 Tingkat keberhasilan dalam pembelajaran memerlukan indikator 
sebagai acuan penelitian, Berikut indikator yang peneliti gunakan :  
1. Nilai observasi aktivitas guru dan peserta didik ≥ 75. 
2. Nilai KKM minimal ≥ 75 
3. Prosentase ketuntasan belajar peserta didik  ≥ 80 % 
4. Nilai rata-rata kelas ≥ 80 % 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya  
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan merupakan penelitian 
kolaboratif antara gur mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan Adapun tim peneliti dan tugasnya 
sebagai berikut :  
1. Peneliti  
Nama  : Devi Qurroti Aini 
Jabatan   : Peneliti dan Mahasiswi Prodi PGMI UIN Sunan 
Ampel Surabaya  
Tugas : 
                                                          




































a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Menyusun laporan observasi. 
c. Menyusun laporan penelitian. 
d. Pelaksana observasi. 
e. Bertanggung jawab semua jenis kegiatan  
2. Guru Kolaborasi  
Nama  : Muslihah S.E. 
Jabatan  : Guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II-A MI 
Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
Tugas   :  
a. Pelaksana pembelajaran. 





































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Tahap pra siklus dilaksanakan untuk mengetahui keadaan peserta didik 
beserta proses pembelajaran yang berlangsung dilapangan sebelum 
penelitian berlangsung. Data pra siklus diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Peneliti tidak melakukan pre test karena data 
nilai sudah diperoleh melalui penilaian harian tema yang telah dilakukan 
oleh guru sebelumnya. Pengambilan data tersebut bertujuan untuk 
mengetahui tinggi  rendahnya pemahaman peserta didik pada 
pembelajaran tematik tema 7 subtema 1 materi dongeng binatang (fabel) 
mata pelajaran Bahasa Indonesia ketika sebelum diterapkan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) Berbantuan 
Media Boneka Tangan. 
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada hari Senin, 04 November 2019 
di kelas II-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Pada 
kegiatan ini peneliti belum melakukan penelitian tentang penerapan 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
Berbantuan Media Boneka Tangan, akan tetapi peneliti melakukan 




































pengumpulan data yakni wawancara kepada wali kelas II-A yaitu Ibu 
Muslihah, S.E. yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya keterampilan siswa dalam bercerita, 
berdasakan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas II-A dapat 
disimpulkan bahwa yang dialami saat pembelajaran tematik Tema 7 
Subtema 1 materi dongeng yakni siswa cenderung kurang percaya diri 
saat ditunjuk untuk bercerita, kurangnya interaksi antar guru dan siswa, 
selain itu pemilihan model atau pendekatan dalam pembelajaran yang 
digunakan oleh guru kurang tepat, Guru belum menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang kreatif dan penggunaan media pembelajaran yang 
kurang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga pembelajaran tidak 
menarik perhatian peserta didik. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
kurang. Keberanian siswa untuk bertanya dan mengungkapkan ide masih 
rendah. Peneliti juga memperoleh informasi dari hasil wawancara dengan 
guru bahwa: 1) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selalu 
menggunakan kegiatan tanya jawab tentang pendalaman materi, 2) 
pelaksanaan pembelajaran masih kurang variatif dalam penggunaan 
media pembelajaran dalam bidang sastra khususnya bercerita, 3) pelajaran 
Bahasa Indonesia pada keterampilan bercerita hanya menggunakan media 
teks cerita dari buku siswa, 5) Seringkali masalah yang dihadapi siswa 
pada saat bercerita adalah merasa takut dan kurang percaya diri saat 




































mengungkapkan kata-kata atau kalimat yang tidak ingin diucapkan karena 
merasa gugup atau grogiHal ini menyebabkan kurang maksimalnya 
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran bercerita, sehingga pada 
pembelajaran bercerita materi dongeng ada beberapa nilai siswa yang 
masihbelum mencapai KKM. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian harian tema yang telah 
dilakukan oleh guru tematik. Data yang diperoleh dari penilaian harian 
menunjukkan bahwa keterampilan siwa dalam pembelajaran bercerita 
masih sangat kurang . Dibawah ini merupakan hasil penilaian harian (pra 
siklus) pada pembelajaran tematik materi bercerita dongeng  : 
Tabel 4.1 
Daftar Nilai Bahasa Indonesia Siswa Kelas II-A Pra Siklus 
No Nama Inisial Siswa KKM Nilai Keterangan 
1 ANM 75 75 T 
2 AAM 75 75 T 
3 ANA 75 80 T 
4 AFA 75 50 TT 
5 ADU 75 75 T 
6 CMA 75 45 TT 
7 CAN 75 50 TT 
8 DAAK 75 75 T 
9 FRSR 75 50 TT 
10 HCAI 75 75 T 
11 MYA 75 45 TT 
12 MNDRY 75 50 TT 
13 MF 75 75 T 
14 MAAN 75 50 TT 
15 MAS 75 75 T 
16 MIS 75 45 TT 




































18 PNR 75 55 TT 
19 SSR 75 60 TT 
20 TMS 75 50 TT 
Jumlah 1205 
Nilai Rata-Rata 60,25 
Prosentase Ketuntasan 40% 
 
Keterangan : 
Jumlah siswa keseluruhan  : 20 siswa 
Jumlah siswa yang tuntas   : 8 siswa 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 12 siswa 






= 60,25  
              𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100 % 
                                = 
8
20
= 40%  
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru menjelaskan bahwa dalam 
pembelajaran tematik Tema 7 Subtema 1 materi dongeng binatang (fabel) 
pada siswa kelas II-A, terdapat data penilaian harian dari 20 siswa ada 8 
siswa yang tuntas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan rata-rata 
nilai 60,25 dan prosentase ketuntasan sebesar 40% yang masih dalam 




































rata-rata tersebut harus  mencapai 75 atau lebih dari 75 jika dapat 
dikatakan berhasil atau tuntas. 
2. Siklus I 
Siklus I mempunyai empat langkah pokok yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut adalah penjelasan setiap 
langkahnya. 
a. Perencanaan (Planning). 
Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan penerapan 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
Berbantuan Media Boneka Tangan lebih memudahkan siswa dalam 
memahami materi dongeng fabel pada pembelajaran tematik tema 7 
yang berfokus pada mata pelajaran bahasa indonesia. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar mata pelajaran yang terdapat pada 
pembelajaran tematik tema 7 materi dongeng binatang (fabel) 
dengan menggunakan Pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Intelellectually (SAVI) Berbantuan Media 
Boneka Tangan. RPP disusun untuk 1 kali pertemuan dengan 





































2) Menyiapkan Instrumen pengumpulan data, yaitu: 
a) Lembar aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
b) Lembar aktivitas guru selama proses pembelajaran. 
c) Lembar wawancara guru. 
d) Lembar unjuk kerja siswa. 
3) Validasi RPP kepada dosen. Pada tahap validasi RPP dan 
instrumen pengumpulan data divalidasi oleh Ibu Juhaeni, S.Pd 
yang mendapatkan beberapa perbaikan pada RPP. Setelah 
dokumen telah divalidasi, RPP siap ditunjukkan kepada guru 
mata pelajaran tematik yang juga menjadi observer. Peneliti 
membuat instrumen penilaian berupa penilaian performance 
(unjuk kerja). Kemudian RPP digunakan sebagai perangkat 
pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung sesuai 
tindakan yang akan dilakukan. 
b. Pelaksanaan (Acting). 
Pada tahap siklus I ini, tindakan pembelajaran dilaksanakan 
pada tanggal 29 Februari 2020 pukul 09.00-10.10 WIB. 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan diruang kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan yang berjumlah 20 siswa. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan 




































Pada kegiatan pendahuluan, guru memasuki kelas dengan 
mengucapkan salam, mengawali pembelajaran dengan membaca 
doa, menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar, 
menanyakan kehadiran siswa, melakukan aperesepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, Pada 
kegiatan inti, seluruh siswa membuka materi pelajaran Tematik. 
Sebelumnya siswa sudah diminta guru mapel untuk mempelajari 
dongeng binatang (fabel) tentang hidup rukun di rumah masing-
masing. Langkah pertama siswa mengamati dongeng binatang 
(fabel) tentang hidup rukun . Pada langkah ini siswa sangat fokus 
dan berkonsentrasi, setelah itu siswa dan guru bertanya jawab. Pada 
kegiatan tanya jawab belum ada siswa yang ingin bertanya, 
sehingga guru yang memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai materi yang sudah dijelaskan, dan yang berani angkat 
tangan untuk menjawab hanya 3 siswa. 
Kemudian setelah kegiatan tanya jawab, siswa disuruh untuk 
membaca secara berulang-ulang bacaan dongeng binatang (fabel) 
tentang hidup rukun. Pada saat membaca ada beberapa siswa yang 
masih belum serius dalam membaca. Setelah semua siswa selesai 
membaca kemudian guru mencontohkan cara membaca dongeng 
dengan menggunakan boneka tangan. Setelah guru selesai 




































tangan siswa  dibagi menjadi 4 kelompok yang sudah ditentukan 
oleh guru, masing-masing kelompok berdiskusi tentang dongeng 
yang akan mereka bacakan. Setelah berdiskusi dikarenakan tokoh 
dalam dongeng yang akan di bacaan hanya ada 2 tokoh maka 
masing-masing anggota kelompok maju kedepan dua-dua untuk 
bercerita dongeng dengan menggunakan media boneka tangan secra 
bergantian. Sedangkan kelompok yang lain menyimak dan 
memperhatikan, setelah semua kelompok maju kedepan guru 
beserta siswa berdiskusi untuk memberikan kritik dan masukan 
kepada masing-masing kelompok. 
Pada kegiatan penutup, Setelah kegiatan presentasi selesai 
lanjut pada kegiatan penutup yaitu guru kembali mengajak siswa 
untuk membaca bersama-sama dongeng yang telah dipelajari dan, 
meyimpulkan isi serta amanat yang terkandung dalam dongeng 
tersebut. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada yang belum dipahami. Setelah itu guru bersama 
siswa mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
bersama-sama dan mengucap salam. 
Adapun data dari hasil penelitian siklus I berdasarkan hasil tes 
pemahaman, penilaian keterampilan dan sikap dalam pembelajaran 
tematik tema 7 subtema 1 materi dongeng dalam mata pelajaran 









































KKM Nilai Keterangan 
1 ANM 75 78 T 
2 AAM 75 84 T 
3 ANA 75 93 T 
4 AFA 75 84 T 
5 ADU 75 78 T 
6 CMA 75 71 TT 
7 CAN 75 81 T 
8 DAAK 75 78 T 
9 FRSR 75 71 TT 
10 HCAI 75 78 T 
11 MYA 75 71 TT 
12 MNDRY 75 71 TT 
13 MF 75 75 T 
14 MAAN 75 71 TT 
15 MAS 75 78 T 
16 MIS 75 65 TT 
17 NS 75 75 T 
18 PNR 75 78 T 
19 SSR 75 78 T 
20 TMS 75 68 TT 
Jumlah 1526 
Nilai Rata-Rata 76,3 
Prosentase Ketuntasan 65% 
Keterangan : 
Jumlah siswa keseluruhan  : 20 siswa 
Jumlah siswa yang tuntas   : 13 siswa 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 7 siswa 











































= 76,3  
 𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =   
  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100 %  = 
13
20
= 65 %  
Berdasarkan data dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa setelah 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
Berbantuan Media Boneka Tangan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pembelajaran tematik tema 7 subtema 1 pada siklus I 
mendapat nilai rata-rata sebesar 76,3 yang masuk dalam kategori 
baik dan prosentase ketuntasan siswa yakni 65% yang termasuk 
dalam kategori kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan bercerita siswa pada materi dongeng binatang (fabel) 
dengan menggunakan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (SAVI) Berbantuan Media Boneka Tangan, belum 
mencapai indikator kinerja yang telah di tetapkan meskipun telah 
mengalami peningkatan dari tahap pra siklus yang mendapat 
prosentase ketuntasan siswa sebesar 65%. Nilai rata-rata yang 
diperoleh pada siklus I belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 
≥ 75 dan ketuntasan siswa juga belum memenuhi indikator kinerja 




































c. Observasi (Observing). 
Kegiatan observasi dilakukan saat pembelajaran sedang 
berlangsung. Objek yang diamati yakni aktifitas siswa dan aktifitas 
guru saat pembelajaran. Wali kelas II-A yakni Ibu Muslihah, S.E. 
sebagai pengamat (observer) yang telah mengamati serangkaian 
langkah-langkah pembelajaran yang telah diterapkan oleh peneliti, 
berikut adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
1) Hasil Observasi Aktifitas Guru. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yang telah 
di nilai pada lembar observasi pada kegiatan awal, inti, dan 
penutup selama pelaksanaan proses pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (SAVI) Berbantuan Media Boneka Tangan, 
pada pembelajaran tematik mendapatkan nilai 77 yang bisa 
dikategorikan cukup. 
Aktivitas guru pada saat kegiatan awal tergolong baik. 
Pada siklus I ini, guru terlihat sudah baik dalam membuat 
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Namun, masih ada 
beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi diantaranya 
adalah ketika guru menyampaikan materi dan meriview 
pembelajaran. Aktivitas guru pada saat kegiatan inti tergolong 




































1. Guru telah melakukan tiap tahap yang telah disusun di 
dalam RPP dengan baik. 
2. Guru menyampaikan pembelajaran menggunakan 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (SAVI) Berbantuan Media Boneka 
Tangan. 
3. Siswa terlihat antusias dalam mengamati cerita. 
4. Siswa terlihat lebih percaya diri dalam bercerita ke 
depan kelas. 
5. Guru membimbing siswa pada saat berdiskusi 
berlangsung. 
Aktivitas guru pada kegiatan penutup pun masih 
tergolong baik dikarenakan guru memberikan kesan yang baik 
dan telah menjalankan semua kegiatan yang telah 
dicantumkan dalam RPP. Pada kegiatan penutup guru dan 
siswa melakukan tanya jawab untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa pada materi yang telah diajarkan. Berikut 








































Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 
Aspek yang diamati 
Skor 
 1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mempersiapkan siswa dan 
mengucapkan salam. 
    
2. Guru mengajak siswa berdo’a dan 
mengecek kehadiran siswa. 
    
3. Guru menggali pengetahuan siswa 
dengan apersepsi tentang materi yang 
akan diajarkan. 
    
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
Kegiatan Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca 
teks cerita dongeng binatang (fabel) 
tentang hidup rukun 
    
2. Guru menjelaskan tentang unsur-
unsur intrinsik cerita dan tata cara 
bercerita yang baik sesuai dengan 
aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan. 
    
3. Guru dan siswa bertenya jawab 
tentang unsur-unsur intrinsik cerita 
dan tata cara bercerita yang baik 
sesuai dengan aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan. 
    
4. Guru mencontohkan cara membaca 
dongeng dengan menggunakan 
boneka tangan. 
    
5.  guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok 
    
6. Guru meminta siswa berdiskusi 
tentang teks ceerita dongeng yang 
ada di buku  
    
7. Guru meminta setiap kelompok 
untuk maju kedepan dan 
mempersentasikan cerita tersebut. 
    




































untuk memperhatikan dan menilai 
kelompok yang sedang maju  
Kegiatan Penutup 
1. Guru dan siswa melakukan refleksi 
pembelajaran. 
    
2. Guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
    
3. Guru mengajak siswa untuk berdo’a 
dan mengucapkan salam. 
    
Jumlah Skor 44 
Skor maksimal 60 
 




 𝑥 100  =
44
60
 𝑥 100 = 73,3 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam 
kegiatan pembelajaran, jumlah skor yang diperoleh adalah 44 
dan skor maksimal adalah 60 sehingga pada aktivitas guru 
dalam siklus I mendapatkan nilai akhir sebesar 73,3 yang 
masuk dalam kategori cukup. Pemerolehan nilai akhir tersebut 
belum memenuhi indikator kinerja yaitu ≥80. Oleh karena itu 
perlu adanya perbaikan yang dilakukan pada siklus II.  
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa.\ 
Hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Somatic, 




































Media Boneka Tangan, mendapatkan nilai 70 dan tergolong 
cukup. Pada kegiatan awal siswa dikategorikan baik. Hal ini 
dikarenakan peneliti mengajak siswa untuk melakukan ice 
breaking untuk membangkitkan semangat siswa serta untuk 
mengurasi rasa bosan. 
Pada kegiatan inti dalam pembelajaran dikategorikan 
cukup baik. Hal ini dikarenakan siswa mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh guru dengan baik. Walaupun masih 
ada saja beberapa yang kurang memperhatikan dan asik 
sendiri. Dalam kegiatan ini pun siswa aktif dalam berdiskusi 
bersama kelompoknya sesuai dengan penugasan yang 
diberikan oleh guru. Namun, pada saat pembagian kelompok, 
siswa sedikit ramai untuk mencari teman kelompoknya. Pada 
kegiatan penutup dalam pembelajaran dikategorikan baik. Hal 
ini dikarenakan siswa merespon penguatan maupun refleksi 










































Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 
Aspek yang diamati 
Skor 
 1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab salam dari guru 
dan menyiapkan perlengkapan 
belajar. 
    
2. Siswa dan guru berdo’a secara 
bersama-sama. 
    
3. Siswa menyampaikan kepada guru 
pengetahuan tentang materi yang 
akan dipelajari. 
    
4. Siswa memperhatikan guru saat 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
    
Kegiatan Inti 
1. Siswa mengamati dan membaca 
teks cerita dongeng binatang (fabel) 
tentang sikap hidup rukun. 
    
2. Siswa dan Guru bertanya jawab tata 
cara bercerita yang baik sesuai 
dengan aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan. 
    
3. Siswa berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya. 
    
4. Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing. 
    
6. Setiap kelompok maju kedepan 
secara bergantian. 
    
7. Siswa mengamati dan 
memperhatikan kelompok yang 
sedang maju didepan. 
    
8. Setiap kelompok memberikan 
masukan dan komentar kepada 
kelompok yang telah selesai maju. 





































1. Siswa dan guru melakukan refleksi 
pembelajaran. 
    
2. Siswa dibimbing oleh guru 
membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
    
3. Siswa bersama guru berdo’a 
bersama-sama dan mengucapkan 
salam. 
    
Jumlah Skor 42 
Jumlah Skor Maksimal 60 
 
Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙




 𝑥 100 = 70 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, jumlah skor yang diperoleh adalah 42 
dan skor maksimal adalah 60 sehingga pada aktivitas siswa 
dalam siklus I mendapatkan nilai akhir sebesar 70 yang 
masuk dalam kategori cukup. Pemerolehan nilai akhir tersebut 
belum memenuhi indikator kinerja yaitu ≥80. Oleh karena itu 
perlu adanya perbaikan yang dilakukan pada siklus II. 
3) Refleksi (Reflecting). 
Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 




































untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas II-A 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi 
sebelumnya yaitu pra siklus. Dengan penerapan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
Berbantuan Media Boneka Tangan, telah berhasil membuat 
siswa bersemangat dan lebih meningkatkan rasa percaya diri 
siswa dalam keterampilan bercerita materi dongeng mata 
pelajaran Bahasa Indoneisa. Namun, ada beberapa hal yang 
perlu ditingkatkan lagi. Adapun observer menemukan 
kekurangan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut : 
1) Memperbaiki kontrol guru dikelas agar suasana dikelas 
tidak gaduh ketika bermain. 
2)  Memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang 
tergolong masih sulit belajar. 
3) Memperbaiki manajemen waktu ketika melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Siklus II 
Hasil pelaksanaan pada siklus I belum memenuhi target indikator yang 
telah ditentukan, maka selanjutnya peneliti melakukan peninjauan 
kembali pada siklus II dengan melakukan perbaikan-perbaikan dari 




































siklus II sama seperti yang dilakukan pada siklus I yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
 
 
a. Perencanaan (Planning). 
Rencana tindakan pada siklus II merupakan tindak lanjut 
evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini, diupayakan untuk 
melakukan perencanaan dengan semaksimal mungkin guna 
menyempurnakan kekurangan pada siklus I. Langkah-langkah pada 
RPP siklus II tidak jauh berbeda dengan RPP siklus I, hanya saja 
terdapat beberapa perubahan pada kegiatan pembelajaran yakni 
pada saat menyampaikan materi awal, untuk menghindari agar tidak 
hanya beberapa siswa yang membaca dan memperhatikan materi, 
pada siklus II siswa di ajak untuk melihat video mengenai cerita 
dongeng binatang (fabel) “kecerdikan menumbuhkan kebaikan” 
agar siswa bisa lebih memperhatikan dan lebih mengetahui jalan 
cerita dari dongeng tersebut. Peneliti juga menyiapkan kembali 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 
Kegiatan terakhir peneliti meminta validasi RPP siklus II pada 
dosen. Pada tahap validasi peneliti memvalidasikan RPP dan 




































dokumen telah divalidasi, RPP siap ditunjukkan kepada guru mata 
pelajaran tematik yang juga menjadi observer.  
 
b. Pelaksanaan (Acting). 
Pada tahap siklus II ini, tindakan pembelajaran dilaksanakan 
pada tanggal 7 Maret 2020 pukul 10.00-01.10 WIB. Pelaksanaan 
tindakan dilaksanakan diruang kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan yang berjumlah 20 siswa. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan Inti, dan kegiatan penutup. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru memasuki kelas dengan 
mengucapkan salam, mengawali pembelajaran dengan membaca 
doa, menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar, 
menanyakan kehadiran siswa, melakukan apresepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti, guru mengajak siswa menyimak video 
mengenai mengenai cerita dongeng binatang (fabel) “kecerdikan 
menumbuhkan kebaikan”, setelah menyimak video, lalu guru 
memberikan umpan balik menanyakan mengenai video tersebut, 
selanjutnya guru memperjelas dan menyampaikan materi mengenai 
dongeng binatang (fabel) tentang sikap hidup rukun. Selanjutnya 




































melakukan diskusi kelompok untuk memperdalam materi yang 
dipelajari. Setelah diskusi kelompok siswa diminta maju kedepan 
dan setiap kelompoknya menceritakan kembali cerita dongeng 
binatang (fabel) “kecerdikan membawa kebaikan”. Setelah semua 
kelompok maju masing-masing kelompok di suruh untuk 
memberikan masukan dan kritik terhadap kekurangan dari 
kelompok lainnya.  
Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi kegiatan 
pembelajaran, memberikan penguatan materi kepada siswa, dan 
memberi reward pada semua kelompok, pembelajaran diakhiri 
dengan membaca doa dan guru mengucap salam. Adapun data dari 
hasil penelitian siklus II berdasarkan hasil tes pemahaman, 
penilaian keterampilan dan sikap dalam pembelajaran tematik tema 
7 subtema 1 pembelajaran 1 materi dongeng binatang (fabel) dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut: 
Tabel 4.5 




KKM Nilai Keterangan 
1 ANM 75 84 T 
2 AAM 75 90 TT 
3 ANA 75 87 TT 
4 AFA 75 84 TT 
5 ADU 75 81 T 




































7 CAN 75 84 T 
8 DAAK 75 87 T 
9 FRSR 75 81 T 
10 HCAI 75 87 TT 
11 MYA 75 78 TT 
12 MNDRY 75 81 T 
13 MF 75 78 TT 
14 MAAN 75 81 T 
15 MAS 75 90 TT 
16 MIS 75 68 TT 
17 NS 75 75 TT 
18 PNR 75 81 TT 
19 SSR 75 78 TT 
20 TMS 75 71 T 
Jumlah 1617 
Nilai Rata-Rata 80,85 
Prosentase Ketuntasan 85% 
 
Keterangan : 
Jumlah siswa keseluruhan  : 20 siswa 
Jumlah siswa yang tuntas   : 17 siswa 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 3 siswa 






= 80,85  
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =          
  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢㄰𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100  = 
17
20
= 85%  
Berdasarkan data dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa setelah 




































Intelellectually (SAVI) Berbantuan Media Boneka Tangan, pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia pembelajaran tematik tema 7 
subtema 1 pembelajaran 1 pada siklus II mendapat nilai rata-rata 
sebesar 80,85 yang masuk dalam kategori Baik dan prosentase 
ketuntasan siswa yakni 85% yang masuk dalam kategori sangat 
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan bercerita siswa 
materi dongeng binatang (fabel) dengan menggunakan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) Berbantuan 
Media Boneka Tangan, telah mencapai indikator kinerja yang telah 
di tetapkan meskipun telah mengalami peningkatan dari siklus I 
yang mendapat prosentase ketuntasan siswa sebesar  65 %. Nilai 
rata-rata yang diperoleh pada siklus I belum mencapai KKM yang 
ditetapkan yaitu ≥ 75 dan ketuntasan siswa juga belum memenuhi 
indikator kinerja sebesar ≥ 80%. Namun pada siklus II ini nilai rata-
rata siswa mencapai KKM yang ditentukan dan juga sudah 
memenuhi indikator kinerja. 
c.  Observasi (Observing). 
Pada kegiatan observasi, peneliti bertindak sebagai guru yang 
mengajar di dalam kelas, sedangkan guru tematik kelas II-A 
bertindak sebagai observer. Tugas observer adalah mengamati 
segala aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 




































disediakan. Adapun hasil observasi yang telah dilakukan observer 
selama pembelajaran berlangsung pada tahap siklus II antara lain 
sebagai berikut: 
 
1) Hasil Observasi Aktifitas Guru. 
Sebagaimana yang telah dilakukan pada siklus I, pada 
tahap siklus II peneliti juga menggunakan instrumen lembar 
observasi yang digunakan untuk menilai hasil aktivitas guru 
selama proses mengajar di kelas pada siklus II Berikut hasil 
observasi terhadap guru : 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
Aspek yang diamati 
Skor 
 1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mempersiapkan siswa dan 
mengucapkan salam. 
    
2. Guru mengajak siswa berdo’a dan 
mengecek kehadiran siswa. 
    
3. Guru menggali pengetahuan siswa 
dengan apersepsi tentang materi 
yang akan diajarkan. 
    
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
Kegiatan Inti 
1. Guru meminta siswa untuk 
membaca teks cerita dongeng 
binatang (fabel) tentang hidup 





































2. Guru menjelaskan tentang unsur-
unsur intrinsik cerita dan tata cara 
bercerita yang baik sesuai dengan 
aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan. 
    
3. Guru dan siswa bertenya jawab 
tentang unsur-unsur intrinsik 
cerita dan tata cara bercerita yang 
baik sesuai dengan aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan. 
    
4. Guru mencontohkan cara 
membaca dongeng dengan 
menggunakan boneka tangan. 
    
5.  guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok 
    
6. Guru meminta siswa berdiskusi 
tentang teks cerita dongeng yang 
ada di buku  
    
7. Guru meminta setiap kelompok 
untuk maju kedepan dan 
mempersentasikan cerita tersebut. 
    
8. Guru meminta kelompok yang 
lain untuk memperhatikan dan 
menilai kelompok yang sedang 
maju  
    
Kegiatan Penutup 
1. Guru dan siswa melakukan 
refleksi pembelajaran. 
    
2. Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
    
3. Guru mengajak siswa untuk 
berdo’a dan mengucapkan salam. 
    
Jumlah Skor 57 
Skor maksimal 60 
 










































 𝑥 100 = 95 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam 
kegiatan pembelajaran, jumlah skor yang diperoleh adalah 57 
dan skor maksimal adalah 60 sehingga pada aktivitas guru 
dalam siklus II mendapatkan nilai akhir sebesar 95 yang 
masuk dalam kategori sngat baik. Pemerolehan nilai akhir 
tersebut telah memenuhi indikator kinerja yaitu ≥80. Mulai 
dari kegiatan menyiapkan perangkat pembelajaran, instrumen 
observasi hingga pelaksanaan proses pembelajaran yang 
belum terlaksana dengan baik pada siklus I telah diperbaiki 
pada siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan hasil yang diperoleh yaitu pada siklus I sebesar 
73,3 meningkat pada siklus II yaitu 95. 
2) Hasil Observasi Aktifitas Siswa. 
Berikut ini merupakan hasil observasi aktivitas siswa 
yang dinilai oleh observer dalam proses belajar pada siklus II 
: 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 




































 1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa menjawab salam dari guru dan 
menyiapkan perlengkapan belajar. 
    
2. Siswa dan guru berdo’a secara bersama-
sama. 
    
3. Siswa menyampaikan kepada guru 
pengetahuan tentang materi yang akan 
dipelajari. 
    
4. Siswa memperhatikan guru saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
    
Kegiatan Inti 
1. Siswa mengamati dongeng tentang 
“Tikus dan Ular”. 
    
2. Siswa dan Guru bertanya jawab tata cara 
bercerita yang baik sesuai dengan aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan. 
    
3. Siswa berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya. 
    
4. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
masing-masing. 
    
6. Setiap kelompok maju kedepan secara 
bergantian. 
    
7. Siswa mengamati dan memperhatikan 
kelompok yang sedang maju didepan. 
    
8. Setiap kelompok memberikan masukan 
dan komentar kepada kelompok yang 
telah selesai maju. 
    
Kegiatan Penutup 
1. Siswa dan guru melakukan refleksi 
pembelajaran. 
    
2. Siswa dibimbing oleh guru membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
    
3. Siswa bersama guru berdo’a bersama-
sama dan mengucapkan salam. 
    
Jumlah Skor 49 
Jumlah Skor Maksimal 60 
 
Nilai Hasil Skor Aktivitas Siswa = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙







































 𝑥 100 = 81,6 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, jumlah skor yang diperoleh adalah 49 
dan skor maksimal adalah 60 sehingga pada aktivitas siswa 
dalam siklus II mendapatkan nilai akhir sebesar 81,6 yang 
masuk dalam kategori baik. Pemerolehan nilai akhir tersebut 
telah memenuhi indikator kinerja yaitu ≥80. Pada siklus II 
peserta didik lebih tertib dan disiplin ketika mengikuti proses 
belajar dikelas, karena guru juga telah memperbaiki  langkah-
langkah pembelajaran yang dirasa kurang optimal pada 
kegiatan siklus I. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan hasil yang diperoleh yaitu pada siklus I sebesar 
70 meningkat pada siklus II yaitu 81,6. 
d. Refleksi (Reflecting). 
Pada tahap refleksi siklus II telah berjalan sesuai dengan yang 
sudah disusun. Refleksi pada tahap ini digunakan untuk mengetahui 
dan melihat tingkat keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman 
tema 7 subtema 1 materi bercerita dongeng dengan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) Berbantuan 




































Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Berikut adalah hasil 
refleksi pada siklus II : 
1) Berdasarkan hasil analisis data pada lembar penilaian unjuk 
kerja siswa pada tema 7  subtema 1 materi bercerita dongeng 
binatang (fabel) pada siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan Pendekatan Somatic, 
Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) Berbantuan 
Media Boneka Tangan menunjukkan hasil yang baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan adannya peningkatan pada nilai rata-rata 
kelas dan prosentase ketuntasan belajar pada setiap siklusnya. 
Peningkatan nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada tiap 
siklusnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 











2) Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru pada siklus II, 
guru telah mampu mengolah kelas dan mengondisikan siswa 




































menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Beberapa kekurangan pada siklus I telah di 
perbaiki pada tahap pelaksaan kegiatan siklus II. Secara 
keseluruhan guru telah melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (SAVI) Berbantuan Media Boneka Tangan 
secara baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi aktivitas 
guru yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, 
mulai dari siklus I diperoleh nilai sebesar 73,3 meningkat 
pada siklus II sebesar 95. 
3) Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran, siswa mampu menerapkan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
Berbantuan Media Boneka Tangan, siswa mampu berperan 
aktif, menceritakan dongeng dengan penuh percaya diri, 
mengungkapkan pendapat dengan rasa percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam kelompok di saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini dibuktikan dalam hasil 
observasi aktivitas siswa yang mengalami peningkatan dari 
siklus I yang memperoleh nilai sebesar 70 dan meningkat 




































Berdasarkan peningkatan yang terjadi pada hasil rata-rata nilai 
kelas dan prosentase ketuntasan hasil penilaian unjuk kerja siswa, 
hasil observasi aktivitas guru maupun hasil observasi aktivitas 
siswa pada pembelajaran tema 7 subtema 1 materi bercerita 
dongeng binatang (fabel), maka peneliti dan guru tematik 
memutuskan untuk tidak melanjutkan tindakan pada siklus 
selanjutmya. 
 
B.  Pembahasan 
1. Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Dan 
Intelectually (SAVI) Berbantuan Boneka Tangan Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Dongeng Pada Siswa Kelas II-
A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
PadaOpembelajaranmsiklus I danSsiklussII memperolehe hasil 
yangbberbeda. Pada setiap siklus terdapat beberapa 
perbedaan.PPerbedaan tersebut terlihat dari hasilpobservasisaktivitas guru 
dan siswa. Pada siklus Isaktivitas guru mendapatsskor 44 dengan 
perolehanmnilai 73,3 (Cukup).aSedangkan aktivitas siswanmendapatkan 
skore42 denganpperolehannnilai 70 (Cukup) dan padaasiklus I inii masih 
belummmencapaiuindikator kinerja yaituyminimal*80. Pembelajaran 
yang dilakukan di siklus I dengan menerapkan Pendekatan Somatic, 




































Tangan, menunjukkanmhasil yang asudah cukup namum pada saat proses 
pembelajaram berlangsung masih ada beberapa siswa yang masih kurang 
percaya diri. Pada pembelajaranmsiklus II, aktivitas guru menunjukkan 
hasil yang lebih baik lagi dari siklus I. Jumlah skor aktivitas guru pada 
siklus II 57 dengan perolehan nilai 95 (Sangat Baik). Sedangkan aktivitas 
siswa juga mengalami peningkatan dengan jumlah skor 49 dengan 
perolehan nilai 81,6 (Baik) yang menunjukkanmnilai tersebut sudah 
mencapai indikatorekinerja yang sudah dirumuskan serta mampu 
memperbaikiyyang belumnbaik pada siklus I. Datappeningkatanmhasil 















































Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerapan 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
Berbantuan Media Boneka Tangan pada siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan dapat diterapkan pada 
pembelajaran tematik materi dongeng binatang (fabel) untuk 
meningkatkan keterampilan bercerita siswa. 
 
 
2. Peningkatan Kemampuan Bercerita Dongeng Pada Siswa Kelas II-A 
MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan Melalui  
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Dan Intelectually (SAVI) 
Berbantuan Boneka Tangan. 
Berdasarkan hasil penelitian tahap pra siklus dapat diketahui bahwa 
nilai hasil belajar siswa kelas II-A MI Islamiyah Sumerwudi 
Karanggeneng Lamongan, terhadap pembelajaran tematik materi dongeng 
binatang (fabel) masih belum mencapai ketuntasan atau masih dibawah 
KKM yang telah ditentukan, hal ini dapat dilihat dari jumlah 20 siswa ada 
8 siswa yang nilainya tuntas sedangkan lainnya belum mencapai 
ketuntasan atau masih dibawah KKM yang telah tentukan sehingga dapat 
dihitung rata-rata hasil belajar siswa yaitu dengan prosentase ketuntasan 




































Hasil nilai unjuk kerja keterampilan bercerita siswa pada siklus I 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal sebelum 
dilakukan penelitian menerapakan Pendekatan Somatic, Auditory, 
Visualization, Dan Intelectually (SAVI) Berbantuan Boneka Tangan. 
Berikut perbandingan hasil nilai unjuk kerja siswa pada keterampilan 





Tabel  4.9 
Perbandingan Hasil nilai unjuk kerja siswa pada keterampilan  bercerita 












1 ANM 75 78 84 Meningkat 
2 AAM 75 84 90 Meningkat 
3 ANA 80 93 87 Meningkat 
4 AFA 50 84 84 Tidak 
Meningkat 
5 ADU 75 78 81 Meningkat 
6 CMA 45 71 71 Tidak 
Meningkat 
7 CAN 50 81 84 Meningkat 
8 DAAK 75 78 87 Meningkat 
9 FRSR 50 71 81  Meningkat 
10 HCAI 75 78 87 Meningkat 




































12 MNDRY 50 71 81 Meningkat 
13 MF 75 75 78 Meningkat 
14 MAAN 50 71 81 Meningkat 
15 MAS 75 78 90 Meningkat 
16 MIS 45 65 68 Meningkat 
17 NS 50 75 75 Tidak 
Meningkat 
18 PNR 55 78 81 Meningkat 
19 SSR 60 78 78 Tidak 
Meningkat 
20 TMS 50 68 71 Meningkat 
 
Sehingga setelah dilakukan penelitian pada siklus I dan II 
menggunakan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Dan 
Intelectually (SAVI) Berbantuan Boneka Tangan keterampilan bercerita 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 
nilai rata-rata kelas dan prosentase ketuntasan siswa. Adapun peningkatan 
nilai rata-rata kelas dari siklus I 76,3 menjadi 80,85 pada siklus II. 







































Peningkatan Nilai rata-rata siswa Pra Siklus, Siklus I dan II 
Dari diagram 4.2, terjadi peningkatan hasil nilai rata-rata kelas dari 
76,3 menjadi 80,85 Meningkatnya nilai rata-rata kelas diiringi dengan 
meningkatnya prosentase ketntasan belajar siswa. Pada siklus I, mata 
pelajaran bahasa Indonesia, ketuntasan belajar siswa mencapai 65 % 
dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 13 siswa dan 7 siswa tidak tuntas,  
sedangkan pada siklus II ketemuan hasil belajat siswa mencapai 85% 







pra siklus siklus 1 siklus 2
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Prosentase Ketuntasan Kemampuan Bercerita 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Dan Intelectually (SAVI) 
Berbantuan Boneka Tangan pada siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. Dapat meningkatkan 








pra siklus siklus 1 siklus 2
Chart Title







































Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan di 
kelas II-A MI Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan dengan 
menerapkan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually 
(SAVI) dengan Media Boneka Tangan, untuk meningkatkan kemampuan 
Bercerita siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually 
(SAVI) dengan Media Boneka Tangan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi dongeng binatang (fabel) telah berhasil diterapkan di 
kelas IV-A Mi Islamiyah Sumberwudi Karanggeneng Lamongan. 
Sebagaimana dapat diketahui dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
yang dilakukan dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan 
nilai. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai nilai akhir 
73,3 pada siklus II meningkat menjadi 95, sedangkan hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus I memperoleh nilai akhir 70 dan siklus II 
meningkat menjadi 81,6. Dapat dikatakan peerapan Pendekatan Somatic, 
Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan Media Boneka 





































2. Peningkatan kemampuan Bercerita siswa kelas II-A di MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan pada saat sebelum dilakukan 
tindakan pembelajaran belum dikatakan berhasil dengan rata-rata 60,25 
(kurang) dan dapat dilihat dari prsentase ketuntasan belajar siswa hanya 
mencapai 40% (kurang). Setelah dilakukan siklus I, kemampuan siswa 
dalam bercerita melalui Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intelellectually (SAVI) dengan Media Boneka Tangan telah meningkat, 
hal ini dapat dilihit dari perolehan rata-rata kelas yang mencapai 76,3 
(cukup) dengan presentase belajar mencapai 65% (kurang). Pada tahap 
siklus II mengalami peningkatan kembali pada kemampuan bercerita 
siswa dengan memperoleh nilai rata-rata kelas 80,85 (baik) dengan 
presentase ketuntasan 85%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi dongeng binatang (fabel) melalui 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) 
dengan Media Boneka Tangan pada siswa kelas II-A MI Islamiyah 
Sumberwudi Karanggeneng Lamongan telah mencapai indikator kinerja 
yang ditentukan sehingga pembelajaran dikatakan berhasil.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peniliti ingin mengemukakan saran 
untuk kemajuan pendidikan selanjutnya, agar proses pembelajaran tetap 
mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun 




































1. Diharapkan guru mampu meningkatan motivasi dan rasa percaya diri 
siswa dalam keterampilan bercerita melalui penerapan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan Media 
Boneka Tangan. 
2. Melakukan perbaikan dan pengembangan dalam penerapan Pendekatan 
Somatic, Auditory, Visualization, Intelellectually (SAVI) dengan Media 
Boneka Tangan dalam proses pembelajaran. 
3. Diharapka siswa mampu mempertahankan hasil yang telah dicapai dalam 
kemampuan bercerita melalui Pendekatan Somatic, Auditory, 
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